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PERANCANGAN INFORMASI BATIK SOLO BERBASIS BOOTSTRAP  
 
Abstrak  
Batik Solo adalah salah satu kebudayaan yang dimiliki Indonesia dan harus tetap dilestarikan, banyak 
pengrajin serta pengusaha batik yang ingin bertahan di tengah perkembangan jaman. Namun, tidak semua 
dapat mengikutinya. Karena itu diperlukan adanya sistem informasi yang dapat membantu meningkatkan 
penjualan batik di kota Solo. Perancangan Informasi yang nantinya dapat digunakan sebagai sarana 
pengembangan yang dapat memberikan informasi tentang batik Solo dan tempat dimana batik Solo tersedia 
dengan pembuatan website berbasis bootstrap yang diharapkan dapat memberikan tampilan yang informatif 
serta dilengkapi dengan adanya peta yang mampu menunjukan lokasi penjualan batik yang ada di kota 
Solo. Hasil akhir pembuatan website Batik Solo ini dapat menjadi sarana informasi Batik di kota Solo serta 
pembeli atau wisatawan yang berkunjung ke kota Solo dapat dengan mudah menemukan lokasi penjualan 
batik. Persentase nilai yang di peroleh dari 10 orang responden tentang aplikasi ini adalah  
mendapatkan hasil untuk segi tampilan 85% menyatakan mudah dipahami, untuk segi konten 
72,4% dapat memberikan informasi yang sesuai, untuk mobilitas data 67% informasi dari website 
ini up to date, dan dari segi kecepatan membuka halaman 66% responden merasa sudah cukup 
cepat. Para responden mendukung tentang website ini dan berharap segera bisa menggunakan website ini. 




 Abstract  
Batik Solo is one kind of Indonesian cultural heritage that should be kept in existence. Many batik 
craftmen or entrepreneurs surely want to survive in the development era, though some of them could 
not keep up therefore an information system is required to help to increase batik selling in Solo. 
Designing an information later can be used as a development tool that gives information as well as 
location of batik seller. It is bootstrap based website that can give us information visualization together 
with it‟s location map around Solo. The final result of batik Solo website design is to become 
informative tool to find seller‟s location especially for buyer‟s or visitor of Solo. The value percentage 
of 10 respondent who reviewed this application were visual 85%  simple layout, 72,4% of content have 
a good information, 67% of data mobility up to date and 66% speed load website page is enough. Those 
respondents supported this website and hoped to make use of it immediately.  




1. PENDAHULUAN  
Batik Solo merupakan salah satu kebudayaan yang hingga kini masih tetap terjaga. Perkembangan 
teknologi yang semakin pesat membuat pengrajin batik harus tetap mampu melestarikan batik agar 
tidak tergerus oleh jaman. Seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat serta potensi 
pemanfaatannya secara luas, membuka peluang bagi pengaksesan, pengelolaan dan pendayagunaan 
informasi dalam volume yang besar secara cepat dan akurat. Dalam usaha me ningkatkan 
pemanfaatan teknologi. Pengrajin batik di kota Solo terhitung cukup banyak, mulai dari perorangan, 
toko kecil,hingga perusahaan besar. Banyak dari mereka yang ingin tetap melestarikan tetapi kurang 
mampu memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Ditambah lagi dengan sedikitnya informasi 
tentang Batik Solo dan lokasi toko penjual batik di Solo. Lokasi toko batik di Solo kebanyakan 
hanya berupa alamat jalan dan tidak semua warga Solo hafal dengan nama jalan yang ada di kota 
Solo.  
Permasalahan tersebut dibutuhkan adanya sistem informasi yang mampu mengumpulkan 
para pengrajin tersebut, memberikan informasi tentang apa saja batik Solo beserta makna yang 
terkandung, dan juga memberikan informasi lokasi dimana saja terdapat toko batik di Kota Solo serta 
mudah diakses kapan saja dimana saja juga mudah untuk dipahami semua orang.    
 Nilesh Jain (2014) dalam jurnal yang berjudul “Review of Different Responsive Css Front- 
end Frameworks” mengatakan bahwa bootstrap merupakan framework yang sangat populer dan 
terus berkembang dengan sumber daya artikel, tutorial plug-in, ekstensi, tema, dsb. Bootstrap sangat 
mudah dijumpai dimana – mana dan ini menjadi alasan banyak orang memilihnya. 
 Dr. Aviarini Indrati, Skom., MMSI. (2011) dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Dokumenstasi Elektronik Batik Jawa, Bali dan Madura Berbasis Web” mengatakan bahwa 
dokumentasi perlu dikelola secara elektronik agar maksimal. Dokumentasi eletronik memiliki 
manfaat konsisten, mudah dicari, penggunaan bersama yang lebih mudah, penyusunan informasi 
lebih mudah, dan lebih responsif pada peruahan. 
 Mahamad Qaium Shah (2015) dalam jurnal yang berjudul “Responsive Web Development 
Using The Twitter Bootstrap Framework” mengatakan bahwa Bootstrap mendukung berbagai 
tampilan platform dan web browser dibandingkan dengan kerangka Css responsive yang lain. Inilah 
yang membuat bootstrap populer dan dikenal di kalangan web desainer dan pengembang. 
 Agustin dan Ramadian (2011) dalam jurnal yang berjudul “Pemanfaatan Blackberry Sebagai 
Sarana Komunikasi dan Penjualan Batik Online Dengan Sistem Dropship di Batik Solo 85” 
mengatakan bahwa usaha batik dengan memanfaatkan blackberry dan fasilitas social network sangat 
efektif dilihat dari minat pembeli ketika hendak membeli dan melihat produk. Pembeli mendapatkan 
kemudahan ketika hendak bertransaksi online. 
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Yan Ardian (2008) dalam jurnal yang berjudul “Perlindungan Hukum Karya Cipta Batik 
Solo Sebagai Kekayaan Intelektual Tradisional di Indonesia” mengatakan perlu adanya sosialisasi 
dalam pelaksanaan kepemilikan hak cipta dan dukungan dari pemerintah dalam memudahkan proses 
mengurus hak cipta. Hak cipta perlu agar Batik Solo tidak ditiru bahkan di ambil oleh pihak lain. 
Penamaan pada hasil karya dapat menjadi solusi ringan untuk memberikan hak milik pada hasik 
karya. 
Hernawan Sulistyanto (2014) dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Sistem 
Informasi Wisata Solo Raya Pada Perangkat Mobile” mengatakan penggunaan informasi dengan 
media digital membuat lebih ekonomis dari pada penggunaan media cetak yang masih banyak 
dijumpai dan digunakan dalam berpromosi dan menyampaikan sebuah informasi.  
Bootstrap adalah sebuah framework yang dikembangkan pengembang Twitter pada 
pertengahan tahun 2010. Sebelum menjadi kerangka kerja open-source, Bootstrap dikenal sebagai 
Twitter Blueprint. Dan terus berkembang sampai saat ini dan Bootstrap telah menjadi salah satu 
front-end framework yang paling populer dan merupakan proyek open source di dunia. Platform ini 
awalnya dikembangkan pada ajang Hackweek, sebuah perhelatan developer yang diadakan Twitter. 
Bootstrap digambarkan sebagai CSS sederhana namun dibangun dengan pre-processor yang 
menyediakan lebih banyak daya dan fleksibilitas ketimbang CSS standar. Awalnya dirilis pada 
Jumat, 19 Agustus, 2011, dan sudah memiliki lebih dari 20 produk release termasuk yang terbesar 
adalah versi 2 dan versi 3. Hadirnya Bootstrap 2, maka fungsionalitas responsif terhadap seluruh 
kerangka sebagai stylesheet opsional telah di tambahkan dan pada Bootstrap 3, maka responsif 
secara default telah ditambahkan untuk pendekatan pertamanya terhadap ponsel. Framework 
Bootstrap terdiri dari  bahasa html dan css yang juga menyediakan efek javascript yang dibangun 
menggunakan jquery. Bootstrap memiliki keunggulan dan juga kekurangan antara lain : 
 
Keunggulan 
a. Waktu pembuatan yang lebih cepat : Karena elemen-elemen yang biasa ada dalam sebuah 
website pada umumnya sudah dibuatkan class-nya oleh Bootstrap, jadi kita tinggal 
memanggilnya dalam theme. 
b. Template yang menggunakan Bootstrap lebih rapi : Mungkin ini akan sedikit relatif, karena 
kebiasaan masing-masing developer membuat code pasti berbeda-beda. Namun pada 
dasarnya, karena Bootstrap sudah terstruktur, untuk modifikasi class dan penambahan class 
memang sebaiknya mempertahankan kerapihan code yang sudah ada lebih dulu. 
c. Template yang menggunakan Bootstrap lebih ringan. 
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d. Responsive dan tidak responsive : Ya, dengan sedikit modifikasi template, kita bisa memilih 
antara mengaktifkan sifat „responsive‟ dan tidak „responsive‟. 
e. Dokumentasi Lengkap : twitter Bootstrap memiliki keunggulan dalam hal dokumentasi nya, 
sehingga pengembang tidak perlu repot-repot untuk mempelajari. Dan hal ini menjadikan 
framework Bootstrap lebih dikenal daripada framework lainnya. 
Kekurangan 
Mudah dikenali : Itulah salah satu hal buruk ketika sesuatu telah menjadi terkenal, semakin 
banyak orang yang mudah mengenali hal tersebut. tidak terkecuali dengan Bootstrap. mungkin bagi 
para pengembang front end website akan cukup merasa familiar ketika melihat sebuah template 
yang dibuat dengan Bootstrap. Dan akan terlihat sedikit seragam dengan template lain yang dibuat 
dengan Bootstrap, hal ini akan menjadi sedikit permasalahan ketika kita dituntut untuk membuat 
sebuah template yang berbeda dari kebanyakan. 
Perbandingan dengan framework lain yakni Foundation 
a. Grid Bootstrap terdiri dari small, medium, large dan x-large sedangkan foundation hanya 
small, medium, dan large tetapi lebih nyaman dalam penggunaan 
b. UI elemen, Bootstrap memiliki UI elemen yang jauh lebih luas dari Foundation 
c. Template dari Foundation lebih berat dijalankan dari pada Bootstrap 
d. Dokumentasi, Bootstrap memiliki dokumentasi yang lebih rapi, jelas, dan lengkap  
e. Fitur Foundation lebih banyak 
f. Bootstrap lebih mudah dikenali 
g. Komunitas Bootstrap lebih besar sehingga mudah dalam pencarian template hingga tutorial 
atau ingin berbagi. 
 
2. METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi memiliki 
beberapa bagian yaitu studi literatur untuk mempelajari materi-materi yang digunakan dalam 
pembuatan website Batik solo seperti mempelajari tentang boostrap dan bahasa pemrograman yang 
digunakan serta informasi lainnya yang di butuhkan dari literature buku, jurnal, paper dan sumber 
referensi lainnya. Kemudian mengumpulkan data yang dibutuhkan dari studi literature yang telah 
dilakukan selanjutnya tahapan analisis dan perancangan sistem menganalisis kebutuhan dari user 
untuk memperoleh spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan user dan merancang desain interface 
yang mudah dipahami dan digunakan oleh user. Selanjutnya tahapan implementasi yaitu 
mengimplementasikan rancangan pada tahap sebelumnya dan terakhir adalah tahapan pembuatan 
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laporan Tugas Akhir yang berisi dokumentasi setiap tahap yang dilakukan untuk menyelesaikan 
Tugas Akhir yang telah dilakukan. 
2.1 Use Case Diagram 
Pada halaman awal user disuguhkan tampilan halaman beranda, dari halaman beranda terdapat 3 
menu utama yakni menu kampung batik Laweyan, kampung batik Kauman, dan sejarah batik Solo. 
Masing masing menu tersebut memiliki beberapa sub menu yang juga dapat dipilih oleh user seperti 
pada gambar diatas. 
 
 
Gambar 1. Use Case Diagram User 
 
2.2 Pembuatan Aplikasi 
Pembuatan aplikasi dilakukan dengan menggunakan hardware berupa laptop dengan spesifikasi 
prosesor Intel(R) Core(TM) i3-2330M CPU @ 2.20 GHz, RAM 2 GB, 64-bit, hardisk 500GB. 
Sedangkan software yang digunakan adalah sistem operasi menggunakan Microsoft Windows 7 
Ultimate, aplikasi web server XAMPP dan Web Browser Mozilla Firefox. Text editor menggunakan 
Sublime text. 
2.3 Perancangan Website 
a. Tampilan Halaman Beranda 
Halaman awal saat pertama kali website di buka terdiri dari 4 bagian yakni gambar header 






Gambar 2. Rancangan Beranda 
b. Tampilan Halaman Kampung Batik 
Halaman tentang kampung batik Kauman dan Laweyan berisi beberapa foto di kampung 
batik tersebut, sedikit sejarah, dan informasi tentang kampung batik tersebut. 
 
Gambar 3. Rancangan Kampung Batik 
c. Tampilan Halaman Lokasi Toko 
Halaman yang menunjukkan peta lokasi dimana saja terdapat toko batik. Toko batik 
ditunjukkan dengan marker yang tersebar sesuai lokasi. 
 



















3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka kita telah dapat menyelesaikan aplikasi ini 
baik sesuai metode. Aplikasi ini telah sesuai dengan apa yang saya rencanakan di awal.  Seperti pada 
halaman beranda, kita diajak mengeksplore sebagian ikon kota Solo dengan beberapa gambar yang 
ada. Kita juga diberikan informasi di mana letak kota solo dan seberapa luas wilayahnya. 
Keunggulan dari aplikasi ini juga turut disertakan di halaman beranda. Terdapat 3 menu yang 
tersedia saat berada di halaman beranda. Menu Kampung Batik Laweyan, Kampung Batik Kauman, 
dan Sejarah dari batik solo. Menu Kampung Batik Laweyan, terdapat tiga sub menu home, menu 
galeri dan menu lokasi. Menu home berisi sejarah singkat dari laweyan beserta informasi dari 
laweyan itu sendiri. Menu galeri berisi sedikit gambaran tentang suasana di laweyan dan beberapa 
gambar tentang membatik. Menu lokasi terdapat dua bagian peta laweyan, yang pertama lokasi 
laweyan secara umum, dan yang kedua lokasi laweyan yang dilengkapi dengan beberapa marker 
yang itu menunjukkan toko batik yang ada didaerah laweyan. Semua fitur ini juga tersedia di 
kampung batik kauman, hanya saja berbeda daerah saja karena di kota solo ini terdapat dua wilayah 
kampung batik yang menjadi ikonik batik di kota solo.  
Ada pula menu sejarah batik, menu ini berisi tentang sejarah dari batik solo itu sendiri. 
Bermula dari keraton, ke wilayah sekitar kraton, para saudagar yang berdagang batik di dekat sungai 
lawe hingga perkembangan saat ini. Didalam menu sejarah ini terdapat beberapa batik khas solo 
berupa gambar dan dilengkapi dengan penjelasan makna dari masing masing batik itu sendiri. Semua 
aplikasi ini di topang oleh bootstrap yang memudahkan saya dalam pembuatan web html dan css.  
Bootstrap merupakan framework yang sangat membantu dalam pembuatan web ini. Dengan 
adanya html, css, dan fitur javascript yang disediakan bootstrap membuat pembangunan web 
menjadi lebih mudah. Tidak hanya mudah, dari segi tampilan bootstrap merupakan salah satu yang 
populer karena tampilannya yang simple dan dinamis sehingga terkesan sangat sesuai tren saat ini. 
Tentu sebuah website di tuntut mampu membuat tampilannya dapat dinikmati dari perangkat mana 
saja. Begitupula bootstrap, dengan code yang sama tanpa perlu merubah banyak tampilan aplikasi ini 
dapat menyesuaikan disetiap layar pengakses dengan perangkat apa saja.  
Ada beberapa kekurangan dari aplikasi ini. Karena terbatasnya informasi tentang pedagang 
batik maka tidak semua pedagang yang ada di kota solo ini saya cantumkan kedalam aplikasi ini, 
hanya beberapa saja dan mewakili tiap kampung batik. Mungkin untuk kedepannya saya berharap 
ada pengembangan dari aplikasi ini yang mampu menambahkan beberapa fitur yang belum saya 
capai seperti mecakup seluruh pedagang batik di kota solo baik pedagang besar atau kecil, adanya 
hubungan kerja sama antara aplikasi ini dengan web dari para pedagang bila yang sudah memiliki 
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atau fitur baru yang lebih bermanfaat seperti terdapat peta yang lebih canggih sehingga di mana saja 
kita mengakses aplikasi ini terdapat fitur navigasi yang memberikan petunjuk menuju toko batik 
yang di inginkan, bisa juga toko online , dan lain sebagainya.     
 
3.1 Halaman Beranda 
Halaman beranda website pada bagian header berisi gambar nenek sedang membatik dan di pjok 
kanan terdapat menu, dibawahnya terdapat bagian yang menjelaskan informasi tentang website ini 
dan beberapa keunggulannya, dibawah informasi terdapat beberapa galeri foto yang merupakan ikon 
kota Solo, dibagian paling bawah terdapat peta yang menunjukkan peta Kota Solo. 
 
Gambar 5. Halaman Beranda 
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3.2 Halaman Kampung Batik 
a. Beranda  
Berisi informasi tentang kampung batik dan sedikit sejarah singkat dan terdapat 3 menu 
utama yakni home, galeri, dan lokasi. 
 
Gambar 6. Kampung Batik 
b. Lokasi Toko 
Menunjukkan dimana saja terdapat toko batik. Menampilkan peta kampung batik yang 
terdapat beberapa marker sebagai penunjuk lokasi toko ketika di klik akan menampilkan 
informasi toko tersebut. 
 
Gambar 7. Lokasi Toko 
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c. Halaman Toko 
Berisi koleksi batik dan hasil karya dari batik dari masing masing toko dan informasi tentang 
toko. 
 
Gambar 8. Toko 
d. Navigasi Lokasi 
Memberikan petunjuk arah menuju lokasi toko yang diberikan lokasi awal dari lokasi yang 
sudah familiar atau lokasi yang mudah di cari. 
 




3.3 Halaman Sejarah 
Berisi informasi tentang sejarah dari Batik Solo yang berasal dari lingkungan kraton dan para 
saudagar di sungai lawe kemudian meluas ke masyarakat umum serta beberapa contoh motif batik 
khas Solo yang dilengkapi dengan makna yang terkandung. 
 
 
Gambar 10. Halaman Sejarah 
 
Berdasarkan dari hasil penilaian beberapa orang yang didapat melalui kuesioner website ini dapat 
disimpulkan bahwa 85% orang setuju dan dapat menerima website ini untuk dapat digunakan 
segera. Nilai tertinggi dari website ini diraih dari segi tampilan yang menurut mereka sangat 
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membantu dan menjadi nilai tambah tersendiri. Nilai tersebut didapatkan dari persamaan (1), (2), 
dan (3). Dalam mencari nilai bobot kita dapat menggunakan persamaan  
Nilai bobot =  (SPx5)+(Px4)+(Cx3)+(KPx2)+(TPx).........................................................................(1)  
Untuk mencari nilai dari kolom Total nilai menggunakan persamaan  
Total Nilai = Jumlah Responden x Nilai Bobot.................................................................................(2)  
Untuk menentukan nilai kedalam persentase dapat menggunakan persamaan 
Persentase Nilai = 
          
        
 x 100 .......................................................................................................(3). 
Maka dari persamaan diatas kita dapatkan nilai dari hasil kuesioner sebagai berikut 
Tabel 1. Penilaian Kuesioner  
 
Keterangan 
SP  = Sangat Puas 
P  = Puas 
C = Cukup 
KP = Kurang Puas 






Persentase nilai yang di peroleh dari 10 orang responden tentang aplikasi ini adalah  
mendapatkan hasil untuk segi tampilan 85% menyatakan mudah dipahami, untuk segi konten 
72,4% dapat memberikan informasi yang sesuai, untuk mobilitas data 67% informasi dari website 
ini up to date, dan dari segi kecepatan membuka halaman 66% responden merasa sudah cukup 
cepat. Para responden mendukung tentang website ini dan berharap segera bisa menggunakan 
website ini. 
4.  PENUTUP  
Website Batik Solo berbasis bootstrap merupakan website yang berisi tentang batik dan daerah 
penjualan batik di kota Solo. Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan website batik Solo 
yakni memberikan informasi tentang batik khas Solo beserta makna dari masing masing batik, 
mempermudah penjual dan pembeli dalam mencari informasi tentang batik di kota Solo, memiliki 
tampilan website yang minimalis dan ringan. 
Persentase nilai yang di peroleh dari 10 orang responden tentang aplikasi ini adalah  
mendapatkan hasil untuk segi tampilan 85% menyatakan mudah dipahami, untuk segi konten 72,4% 
dapat memberikan informasi yang sesuai, untuk mobilitas data 67% informasi dari website ini up to 
date, dan dari segi kecepatan membuka halaman 66% responden merasa sudah cukup cepat. Para 
responden mendukung tentang website ini dan berharap segera bisa menggunakan website ini. 
Website ini masih memiliki beberapa kekurangan dan memerlukan adanya tambahan untuk dapat 
menjadikan website ini lengkap. Dapat dengan menambahkan toko online misalnya agar pembeli 
dapat langsung bertransaksi melalui website ini. Saya berharap ada yang berkenan mengembangkan 
website ini agar menjadikannya lebih baik. 
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